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Menentukan Beban Jasa Sewa Kantin Pada Institusi Pendidikan Badan 

Layanan Umum JPG 

 

Muhammad Achtar Rahmandika 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan beban pokok jasa sewa 

kantin pada Institusi Badan Layanan Umum (BLU) JPG dengan menggunakan 

metode Time Driven Activity-Based Costing (TDABC) dan metode tradisional, 

serta melihat keterkaitannya terhadap pendapatan institusi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan memanfaatkan data primer berupa 

hasil wawancara dan observasi langsung kepada pihak pengelola dan pihak 

penyewa kantin, serta data sekunder berupa laporan keuangan dan dokumen 

operasional terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan dalam perhitungan beban pokok jasa antara metode tradisional dan 

metode TDABC. Metode TDABC mampu memberikan gambaran biaya yang lebih 

akurat karena mempertimbangkan waktu dan kapasitas sumber daya secara rinci 

dalam setiap aktivitas. Sementara itu, metode tradisional cenderung menghasilkan 

biaya yang lebih merata dan kurang mencerminkan konsumsi aktual sumber daya 

oleh masing-masing jenis tenant kantin. Dari perbandingan yang dilakukan, 

diketahui bahwa metode TDABC memberikan informasi biaya yang lebih relevan 

sebagai dasar penetapan tarif sewa, sehingga dapat mendukung pengambilan 

keputusan manajerial yang lebih tepat.  

 

Kata Kunci: Beban Pokok Jasa, Time Driven Activity-Based Costing, Metode 

Tradisional, Kantin, BLU. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the comparison of the cost of canteen rental services at 

the Public Service Agency (BLU) JPG Institution using the Time-Driven Activity-

Based Costing (TDABC) method and the traditional method, and to examine its 

relationship to the institution's revenue. The research method used is descriptive 

qualitative, utilizing primary data obtained through interviews and direct 

observations with management and canteen tenants, as well as secondary data in 

the form of financial reports and relevant operational documents. The results show 

a significant difference in cost calculations between the traditional method and the 

TDABC method. The TDABC method provides a more accurate depiction of costs 

as it takes into account the time and capacity of resources in detail for each activity. 

In contrast, the traditional method tends to produce more evenly distributed costs 

that do not reflect the actual consumption of resources by each type of canteen 

tenant. The comparison indicates that the TDABC method delivers more relevant 

cost information as a basis for determining rental rates, thereby supporting more 

effective managerial decision-making. 

 

Keywords: Service Cost, Time-Driven Activity-Based Costing, Traditional 

Method, Canteen, Public Service Agency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129/PMK.05/2020 yang 

kemudian diperbarui melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

202/PMK.05/2022 mengenai pedoman pengelolaan Badan Layanan Umum (BLU), 

dijelaskan bahwa BLU merupakan unit organisasi dalam lingkup pemerintahan 

yang memiliki tugas utama untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

melalui penyediaan barang dan/atau jasa. Dalam menjalankan fungsinya, BLU 

mengedepankan prinsip efisiensi serta produktivitas, dan tidak berorientasi pada 

pencapaian keuntungan sebagai tujuan utama. BLU berperan sebagai unit pelaksana 

teknis yang berada di bawah koordinasi kementerian atau lembaga pemerintah, dan 

pengelolaannya dilakukan berdasarkan mandat atau kewenangan yang telah 

diberikan oleh instansi induk terkait.  

Institusi pendidikan merupakan salah satu jenis lembaga yang termasuk 

sebagai Badan Layanan Umum (Amany, Maharani, & Firmansyah 2020). Saat ini, 

sistem pendidikan, terutama di Perguruan Tinggi, mulai meningkatkan layanannya 

agar sesuai dengan standar BLU (Rambe, Dasopang, Ariadin, & Pahutar, 2023). 

Penelitian ini memperoleh kesempatan untuk melakukan studi kasus di Institusi 

Pendidikan JPG, yang merupakan sebuah lembaga Badan Layanan Umum. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 35 Tahun 2018, Institusi Pendidikan JPG merupakan Perguruan 

Tinggi Negeri yang menyediakan program pendidikan vokasi di berbagai bidang 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang sudah berstatus sebagai Perguruan 

Tinggi Badan Layanan Umum (BLU) sejak 31 Mei 2021. 

Untuk mencapai mutu lulusan dan mahasiswa yang berkualitas di Perguruan 

Tinggi, diperlukan komponen dan sarana yang memadai guna mendukung 

pencapaian standar kualitas yang diharapkan (Soro, Budiman, Suprihadi, Ainiyah 

2023). Salah satu komponen paling krusial dalam hal ini adalah ketersediaan dana 
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yang mencukupi bagi perguruan tinggi (Aminda & Taryani, 2020). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan 136 tahun 2016, Badan Layanan Umum Pendidikan 

dapat mengoptimilisasi aset untuk menghasilkan manfaat yang lebih atau juga 

mendatangkan pendapatan bagi Institusi dan Stakeholder. Untuk mewujudukan 

upaya tersebut, Institusi JPG menyediakan bebagai layanan jasa kepada masyarakat 

seperti, jasa sewa ruangan dan sarana yang ada di sekitar wilayah kampus. Hal ini 

disebabkan karena Institusi JPG memiliki banyak sarana yang tidak hanya 

digunakan oleh pihak internal, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh pihak eksternal. 

Kantin kampus merupakan salah satu fasilitas yang disewakan oleh Institusi JPG 

kepada pihak lain.  

Kantin merupakan ruang yang terdapat di dalam gedung seperti sekolah, 

kampus, atau kantor, yang berfungsi sebagai tempat bagi pengunjung untuk makan 

dan minum (Raynaldi & Somya, 2023). Kantin memiliki peran penting bagi 

mahasiswa, staf, dan dosen di Institusi Pendidikan BLU JPG. Selain berfungsi 

sebagai tempat untuk membeli makanan dan minuman, kantin juga dapat 

dimanfaatkan sebagai lokasi berkumpul bagi mahasiswa, staf, dan dosen selama 

waktu istirahat. Untuk mendukung fungsi tersebut, Institusi menyewakan ruang 

kepada setiap penjual yang beroperasi di kantin. Penyewaan ini bertujuan untuk 

memenuhi tujuan opstimilisasi aset Institusi JPG sebagai Badan Layanan Umum.  

Penetapan tarif layanan penggunaan lahan, gedung, bangunan, ruangan, dan 

sarana olahraga di Institusi JPG telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 63 tahun 2024 Pasal 6 Huruf A tentang tarif kolektif Badan Layanan Umum. 

Dalam menetapkan tarif, Institusi JPG perlu mempertimbangkan biaya per unit 

layanan, setidaknya mencakup: tarif berdasarkan durasi atau waktu penggunaan, 

pilihan waktu, fasilitas yang disediakan, dan harga pasar di wilayah setempat. Tiga 

metode yang umum digunakan untuk menghitung biaya satuan adalah metode 

tradisional, metode Activity Based Costing (ABC), dan metode Time Driven 

Activity Based Costing (TDABC) (Ryan & Faliany, 2018). 

Dari hasil wawancara pembuka yang dilakukan dengan Administrasi 

Keuangan Institusi JPG, Institusi JPG masih menghitung beban pokok jasa sewa 

pada kantin dengan menggunakan metode tradisional. Penghitungan tarif sewa 



3 
  

Politeknik Negeri Jakarta 
 

kantin pada Institusi JPG disamaratakan untuk setiap jenis kantin dengan luas area 

kantin yang sama. Hal ini tentunya menimbulkan keraguan oleh Institusi JPG 

sendiri karena biaya overhead pada setiap jenis kantin dapat berbeda berdasarkan 

dengan jenis makanan dan minuman yang tersedia. Penghitungan yang dilakukan 

oleh Institusi JPG masih tergolong sangat sederhana dan cenderung tidak 

mencerminkan secara akurat faktor-faktor yang sebenarnya mempengaruhi beban 

pokok jasa sewa kantin. 

Tabel 1.1 Tarif Harga Sewa Kantin Perguruan Tinggi 

 

 

 

Sumber: Data Diolah 

Hasil Dokumentasi pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa penetapan 

tarif sewa kantin di beberapa perguruan tinggi di Indonesia masih didasarkan pada 

pendekatan tradisional, yaitu berdasarkan luas area tenant. Di JPG, sebagai lokasi 

penelitian ini, tarif sewa ditentukan sebesar Rp2.000.000 per meter persegi, dan 

sudah termasuk fasilitas seperti listrik, air, dan kebersihan umum. Institusi lain 

seperti AWM bahkan menentukan tarif yang lebih tinggi, yaitu Rp2.500.000 per 

meter persegi per tahun juga termasuk fasilitas yang sama. Pendekatan tradisional 

ini cenderung melupakan perbedaan aktivitas operasional tenant, seperti jenis 

makanan/minuman yang dijual, durasi penggunaan alat listrik, dan intensitas 

pemakaian air. Situasi ini dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan dalam 

perhitungan biaya pada beban pokok jasa sewa.  Penyewa yang ditargetkan 

mungkin mengalami pembebanan biaya yang tidak sesuai, baik terlalu rendah 

(undercosting) maupun terlalu tinggi (overcosting), akibat ketidakakuratan dalam 

alokasi biaya (Prastiti, Saifi, & ZA, 2016). 

Metode Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) merupakan 

penyempurnaan dari pendekatan Activity-Based Costing (ABC), yang dapat 

menjadi solusi untuk menetapkan aktivitas serta alokasi biaya terhadap produk, 

layanan, atau objek biaya lainnya yang dilakukan berdasarkan asumsi bahwa 

Nama Perguruan Tinggi Tarif Harga Sewa Kantin (Per meter 

Per Tahun) 

Institusi JPG 2.000.000 

Institusi AWM 2.500.000 
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penggunaan sumber daya dapat dihitung melalui estimasi waktu yang dibutuhkan 

dalam menjalankan aktivitas tersebut (Navisah & Arkadius, 2025). Menurut Kaplan 

dan Anderson pada Triagustina & Gani (2021), TDABC merupakan metode yang 

lebih sederhana, lebih efisien, dan memberikan dampak yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan sistem ABC.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis beban pokok jasa sewa kantin dengan membandingkan metode 

tradisional yang digunakan oleh Institusi JPG dan metode TDABC. Oleh karena itu 

penelitian ini disusun dengan judul ‘Analisis Penerapan Metode Time Driven 

Activity Based Costing Untuk Menentukan Beban Jasa Sewa Kantin Pada 

Institusi Pendidikan Badan Layanan Umum JPG’.  

1.2 Rumusan Masalah 

Institusi JPG masih menghitung beban pokok jasa sewa kantin menggunakan 

metode tradisional. Dalam penghitungannya, Institusi JPG mengalokasikan biaya 

tidak langsung yaitu biaya overhead pada setiap tenant kantin dengan nilai yang 

sama rata. Hal ini dikarenakan oleh Institusi JPG yang masih masih 

mempertimbangkan luas area kantin sebagai fokus dalam mempertimbangkan 

penetapan tarif jasa sewa kantin. Kantin di Institusi JPG memiliki luas area yang 

sama sehingga Institusi JPG mengalokasikan biaya overhead dengan jumlah yang 

sama rata untuk setiap jumlah tenant.  

Meskipun kantin pada Institusi JPG memiki luas area yang sama tetapi jenis 

makanan dan minuman yang ditawarkan oleh pihak penyewa kantin beragam 

sehingga penghitungan yang selama ini diterapkan oleh Institusi JPG tidak 

mencerminkan secara akurat faktor-faktor yang sebenarnya mempengaruhi beban 

pokok jasa sewa kantin.  Hal ini telah diperkuat berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa metode tradisional dalam alokasi biaya seringkali 

menimbulkan distorsi biaya. Misalnya pada penelitian oleh Zahara & Indayani 

(2022) yang menjelaskan bahwa metode tradisional menyebabkan penyimpangan 

dalam alokasi biaya karena biaya overhead tidak didistribusikan secara 

proporsional ke setiap unit yang diproduksi, sehingga menimbulkan 

ketidakefisienan dalam perhitungan biaya. Oleh karena itu, dirancang sebuah 
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Metode Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) yang merupakan 

penyempurnaan dari pendekatan Activity-Based Costing (ABC) untuk dijadikan 

solusi dalam menetapkan aktivitas serta alokasi biaya terhadap produk atau layanan 

jasa. Penelitian oleh Pramitasari (2021) menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

metode TDABC perusahaan di sektor jasa  dapat menentukan tarif yang lebih akurat 

dalam lingkungan operasional yang beragam. 

Sebagai salah satu Institusi Pendidikan Badan Layanan Umum, Institusi JPG 

perlu menentukan tarif yang akurat dalam mengoptimilisasi aset yang tersedia. 

Penentuan beban pokok jasa sewa kantin ini adalah dasar bagi Institusi JPG untuk 

menetapkan tarif jasa sewa kantin. Untuk bisa mengatasi masalah ini, Institusi JPG 

tentunya perlu menerapkan sistem penghitungan beban pokok jasa sewa kantin 

yang lebih efisien. 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu Institusi JPG untuk 

menentukan tarif jasa sewa kantin yang lebih optimal dalam mengoptimilisasi aset 

sebagai Institusi Pendidikan Badan Layanan Umum dengan menggunakan metode 

TDABC. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Atas hasil pertimbangan latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian 

muncul sebagai berikut: 

1. Bagaimana penghitungan beban pokok jasa sewa kantin yang selama ini 

diterapkan oleh Institusi BLU JPG? 

2. Bagaimana penghitungan beban pokok jasa sewa kantin menggunakan 

metode TDABC? 

3. Bagaimana perbandingan penghitungan beban pokok jasa sewa kantin 

menggunakan metode Time Driven Activity Based Costing dengan metode 

tradisional terhadap pendapatan pada Institusi BLU JPG? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis penghitungan beban pokok jasa sewa kantin yang 

diterapkan oleh Institusi BLU JPG. 
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2. Untuk menganalisis penghitungan beban pokok jasa sewa kantin 

menggunakan metode Time Driven Activity Based Costing. 

3. Untuk menganalisis perbandingan beban pokok jasa sewa kantin pada 

Institusi BLU JPG dengan menggunakan metode Time Driven Activity 

Based Costing dengan tradisional terhadap pendapatan pada Institusi BLU 

JPG. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh 

manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi dalam 

pengembangan dan penerapan penghitungan penghitungan beban pokok 

jasa dengan menggunakan metode TDABC. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Institusi JPG sebagai salah satu 

BLU dalam menetapkan tarif jasa sewa secara lebih akurat yang akan 

berpengaruh ke optimilisasi aset dan pendapatan. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi dibuat untuk mempermudah pemahaman 

pembaca terhadap isi penelitian. Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan gambaran secara umum mengenai fokus utama penelitian yang 

akan dilakukan. Di dalamnya akan dijelaskan berbagai komponen penting seperti 

latar belakang penelitian, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan 

manfaat yang ingin dicapai, serta sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Secara garis besar bab ini akan menjelaskan perihal kajian pustaka yang berkaitan 

dengan masalah atau topik yang diangkat sebagai penelitian, kajian penelitian 
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sebelumnya yang relevan dengan penelitian, dan membahas kerjangka pemikiran 

yang dirumuskan. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis menjelaskan perihal metode penelitian, yang digunakan dalam 

penelitian ini, obyek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisis data yang akan 

digunakan untuk menghitung beban pokok produksi, serta memvalidasi data yang 

disajikan. 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai informasi hasil penelitian yang diperoleh dari 

Institusi BLU JPG, termasuk gamabaran umum organisasi, proses jasa sewa kantin, 

dan komponen biaya. Dalam pembahasan, beban pokok jasa sewa kantin dihitung 

menggunakan sistem tradisional dan sistem TDABC. Selain itu, bab ini juga akan 

menyajikan perbandingan atas penghitungan beban pokok produksi makanan 

ringan dengan menggunakan kedua metode tersebut. 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini akan menyajikan kesimpulan yang dipetik dari hasil penelitian pada 

Institusi BLU JPG dan rekomendasi yang akan diberikan oleh penulis untuk 

Institusi BLU JPG. Bab ini juga berusaha untuk memberikan saran untuk Institusi 

BLU JPG serta untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai perhitungan beban 

pokok jasa sewa kantin dengan menggunakan pendekatan Time-Driven Activity-

Based Costing (TDABC) pada Institusi JPG, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Institusi JPG hingga saat ini masih menggunakan metode tradisional dalam 

menghitung beban pokok jasa sewa kantin, dengan cara mengalokasikan biaya 

overhead secara merata kepada seluruh tenant, tanpa mempertimbangkan 

perbedaan aktivitas maupun konsumsi sumber daya masing-masing tenant. 

Selain itu, institusi juga belum mengakui dan mencatat biaya tenaga kerja tidak 

langsung seperti office boy dan satpam sebagai bagian dari perhitungan beban 

pokok, padahal tenaga kerja tersebut secara nyata terlibat dalam operasional 

harian kantin. Dalam sistem ini, seluruh tenant yang menjual makanan berat, 

makanan ringan atau cemilan, maupun minuman dibebankan biaya beban 

pokok yang sama, yaitu sebesar Rp9.605.882 per tahun. 

2. Berdasarkan pendekatan Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC), 

ditemukan adanya selisih signifikan antara beban pokok aktual dengan beban 

pokok yang dihitung menggunakan metode tradisional. Tidak seperti metode 

tradisional yang membebankan biaya secara merata, TDABC menghitung 

beban berdasarkan waktu aktual penggunaan sumber daya pada tiap aktivitas 

operasional. Hasil perhitungan TDABC menunjukkan bahwa masing-masing 

tenant memiliki beban pokok yang berbeda sesuai dengan tingkat konsumsi 

aktivitasnya, yaitu sebesar Rp12.362.140 untuk tenant makanan berat, 

Rp8.824.700 untuk tenant makanan ringan atau cemilan, dan Rp9.751.326 

untuk tenant minuman. Dari hasil tersebut, tenant makanan berat mengalami 

undercosting, artinya beban aktual lebih tinggi daripada yang dialokasikan 

dalam sistem tradisional. Sebaliknya, tenant makanan ringan dan minuman 

mengalami overcosting dengan beban aktual yang justru lebih rendah dari 
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alokasi sebelumnya. Selisih ini mencerminkan pentingnya penggunaan 

pendekatan TDABC agar pembebanan biaya dapat mencerminkan penggunaan 

sumber daya secara nyata dan adil. 

3. Dengan hasil yang lebih rinci dan sesuai konsumsi aktual, TDABC dapat 

digunakan sebagai dasar untuk merekonstruksi struktur tarif sewa yang lebih 

adil dan berimbang. Penggunaan TDABC memungkinkan institusi untuk 

menghindari subsidi silang antar tenant dan memastikan bahwa setiap tenant 

membayar sesuai dengan tingkat penggunaan fasilitas dan aktivitas 

operasionalnya, sehingga dapat menciptakan sistem pembiayaan yang lebih 

transparan dan berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, penulis memberikan beberapa 

rekomendasi yang ditujukan kepada Institusi PTN-BLU JPG serta bagi peneliti 

yang akan melanjutkan kajian serupa di masa mendatang. 

A. Saran Untuk Insititusi PTN-BLU JPG 

1. Menerapkan Metode TDABC Secara Bertahap 

Institusi JPG disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode 

TDABC dalam menghitung beban pokok jasa sewa kantin. Metode ini 

lebih akurat karena mencerminkan konsumsi sumber daya aktual 

berdasarkan aktivitas setiap tenant, sehingga menghasilkan informasi 

biaya yang lebih relevan dan adil. 

2. Mengalokasikan Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung sebagai Biaya 

Overhead 

Biaya tenaga kerja tidak langsung seperti satpam dan office boy sebaiknya 

dicatat dan dialokasikan sebagai bagian dari biaya overhead. Tenaga kerja 

ini memiliki peran dalam mendukung operasional kantin dan 

keberadaannya perlu diperhitungkan dalam beban pokok jasa sewa. 

3. Meninjau Kembali Struktur Tarif Sewa 

Berdasarkan hasil TDABC, terdapat tenant yang mengalami undercosting 

dan overcosting. Oleh karena itu, institusi perlu mengevaluasi tarif sewa 
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yang berlaku agar mencerminkan beban biaya secara lebih adil dan dapat 

mencegah subsidi silang antar tenant. 

B. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menerapkan metode 

TDABC pada jenis layanan jasa lainnya, seperti penyewaan ruang aula, 

layanan kebersihan, atau jasa pemeliharaan fasilitas. Penerapan ini bertujuan 

untuk menggali efisiensi penggunaan sumber daya serta memperoleh informasi 

biaya yang lebih akurat berdasarkan waktu dan aktivitas aktual. Dengan 

menggunakan pendekatan TDABC, analisis terhadap unit jasa lainnya dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai struktur biaya, potensi 

pemborosan, dan dasar penetapan tarif layanan yang lebih tepat dan 

berkeadilan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Administrasi Intitusi 

BLU JPG 

Hari/tanggal :  Rabu, 9 Mei 2025 

Jam  : 11.00 WIB – 12.00 WIB 

Lokasi  : Institusi PTN-BLU JPG 

Narasumber : Badan Administrasi Institusi JPG 

1. Apa saja layanan jasa yang ditawarkan oleh Institusi JPG sebagai badan 

layanan umum? 

2. Bagaimana proses Institusi JPG dalam menentukan tarif layanan jasa sewa 

kantin? 

3. Bagaimana aktivitas proses penyewaan kantin pada Intitusi JPG? 

4. Bagaimana metode penghitungan beban pokok jasa sewa kantin yang selama 

ini diterapkan oleh Institusi JPG? 

5. Komponen biaya apa saja yang terdapat dalam penghitungan beban pokok 

jasa sewa kantin Institusi JPG? 

6. Berapa jumlah tenant pada kantin Institusi JPG? 

7. Apa saja jenis makanan dan minuman yang tersedia pada kantin Institusi 

JPG? 

8. Fasilitas apa saja yang diberikan Institusi JPG kepada pihak penyewa kantin 

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya? 

9. Berapa jumlah karyawan di Institusi JPG yang terlibat dalam aktivitas kantin? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Pihak Penyewa Kantin di 

Institusi JPG 

Hari/tanggal :  Kamis, 12 Juni 2025 

Jam  : 09.00 WIB – 10.30 WIB 

Lokasi  : Kantin S (Jurusan Teknik) Institusi JPG 

Narasumber : Pihak Penyewa Kantin di Institusi JPG 

1. Apa saja aktivitas utama yang di lakukan tenant setiap hari? 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk setiap aktivitas operasional kantin? 

3. Pada jam berapa tenant mulai dan selesai beroperasi? 

4. Apa aktivitas tertentu yang memakan atau memerlukan waktu lama dalam 

mengoperasikan kantin? 

5. Apakah tenant ini dalam satu tahun tutup pada periode tertentu? 

6. Apakah jam buka dan aktivitas tenant berubah saat periode Ramadan? 

7. Apakah ada saran dan masukkan terhadap kualitas layanan jasa sewa kantin 

untuk Institusi JPG? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Lampiran 3 Rincian Beban Perlengkapan Kantin di Institusi JPG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar 

Perlengkapan 

Kantin S 

 

Jumlah 

Umur 

Pakai 

(Asumsi) 

Estimasi 

Harga 

Satuan 

Estimasi 

Penggantian/Tahun 

 
Total Estimasi 

 

Kain Pel 2 3 Bulan Rp25.000 8 Rp200.000 

Sapu 2 6 Bulan Rp40.000 4 Rp160.000 

Lap Meja 2 2 Bulan Rp20.000 12 Rp240.000 

Tong Sampah 3 1 Tahun Rp100.000 3 Rp300.000 

Kain Pel 2 3 Bulan Rp25.000 8 Rp200.000 

Total  Rp900.000 



 

 
 

Lampiran 4 Rincian Depresiasi Aset Tetap Kantin di Institusi JPG 

No Nama Aset Tetap Jumlah 

1. Bangunan Gedung Kantin S (Jurusan 

Teknik) 

Rp59.300.000 

2. Peralatan Tenant Rp9.350.000 

3. Peralatan Gedung Rp21.750.000 

 Jumlah Rp90.400.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Hasil Dokumentasi Wawancara 
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